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ABSTRACT 

 

TARUMANAGARA UNIVERSITY 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

        JAKARTA 

 

(A) SUZAN SEFANYA 

(B) THE EFFECT OF ENTREPRENEURIAL ORIENTATION AND MARKET 

ORIENTATION ON MSME PERFORMANCE MEDIATED BY 

COMPETITIVE ADVANTAGE 

(C) xvii + 102 pages, 2023, 22 tables; 9 pictures; 12 attachments 

(D) ENTREPRENEURSHIP MANAGEMENT 

(E) Abstract: This study aims to determine the contribution of entrepreneurial 

orientation and market orientation to MSME performance and the mediating 

effect of competitive advantage. In this study, a questionnaire was used as a 

research tool with online distribution to 45 MSME owners or managers located 

in West Jakarta. The results of this study indicate that entrepreneurial 

orientation, market orientation, and competitive advantage have a positive and 

significant effect on MSME performance. Meanwhile, entrepreneurial 

orientation and market orientation on MSME performance mediated by 

competitive advantage have a negative and insignificant effect. 

Keywords: Entrepreneurial orientation, market orientation, competitive 

advantage, performance, MSME performance 

(F) References: 52 (1984 – 2023) 

(G) MEI IE, S.E., M.M.
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ABSTRAK 
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(A) SUZAN SEFANYA 

(B) PENGARUH ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN DAN ORIENTASI PASAR 

TERHADAP KINERJA UMKM DENGAN DIMEDIASI KEUNGGULAN 

KOMPETITIF 

(C) xvii + 102 halaman, 2023, 22 tabel; 9 gambar; 12 lampiran 

(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN 

(E) Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi orientasi 

kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja UMKM serta efek mediasi 

keunggulan kompetitif. Pada penelitian ini kuesioner digunakan sebagai alat 

penelitian dengan penyebaran dilakukan secara online kepada 45 pemilik ataupun 

pengelola UMKM yang berlokasi di Jakarta Barat. Metode analisis data 

menggunakan metode PLS-SEM dengan software SmartPLS 4. Hasil penelitian ini 

menunjukan orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan keunggulan kompetitif 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Sedangkan, 

orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap kinerja UMKM dengan 

dimediasi keunggulan kompetitif berpengaruh negatif dan tidak signifikan. 

Kata Kunci: Orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, keunggulan kompetitif, 

kinerja, kinerja UMKM 

(F) Daftar Pustaka: 52 (1984 – 2023) 
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Never give up. Today is hard, tomorrow will be worse, but the day after 

tomorrow will be sunshine. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Di zaman kemajuan teknologi yang semakin pesat, perkembangan 

industri juga semakin maju, salah satu contohnya adalah kontribusi sektor 

kreatif Indonesia terhadap perekonomian nasional. Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) adalah usaha menguntungkan yang dijalankan oleh orang 

atau badan yang bukan merupakan cabang atau anak perusahaan dari 

perusahaan besar. UMKM adalah usaha yang mempunyai sifat menguntungkan 

yang dimiliki oleh perorangan atau badan hukum dan tunduk pada Undang-

Undang No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM: (a) Usaha mikro merupakan 

organisasi bermanfaat diklaim oleh individu atau kelompok usaha berdasarkan 

ketentuan Usaha Mikro dalam pedoman Undang-undang ini. (b) Usaha kecil 

adalah bisnis keuangan bermanfaat yang didirikan oleh individu atau kelompok 

usaha di luar organisasi pendukung atau bagian dari organisasi yang diklaim 

atau merupakan bagian langsung atau sekali lagi dengan saran dalam usaha 

menengah sesuai dengan pemenuhan standar sebagai usaha swasta dalam 

demonstrasi ini. (c) Usaha menengah adalah bisnis yang membantu dan mandiri 

oleh perseorangan atau kelompok usaha selain tangan kanan atau bagian dari 

asosiasi yang diklaim atau merupakan bagian langsung atau tidak langsung 

dalam usaha menengah sesuai dengan pemenuhan kriteria sebagai Usaha 

Menengah dalam Undang-Undang ini (UU No. 20 Tahun 2008). 

Bagi perekonomian nasional, sektor UMKM sangatlah penting. 

Kontribusi UMKM terhadap penciptaan Produk Domestik Bruto (PDB) bisa 

dijadikan salah satu indikatornya. Sektor UMKM, yang terkadang dikenal 

sebagai sektor usaha “rakyat kecil”, menyerap banyak tenaga kerja dan 

berkontribusi terhadap stabilitas sistem keuangan dan perekonomian. 
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Menurut data Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, UMKM 

kini mencakup 99 persen dari seluruh badan usaha di Indonesia. Sektor-sektor 

tersebut juga menyumbang 60,5 persen PDB negara dan 96,9 persen dari 

seluruh lapangan kerja (Limanseto, 2022). United Nations Conference on Trade 

and Development (UNCTAD) dalam studinya yaitu ASEAN Investment study 

2022 yang dirilis pada Oktober 2022 melaporkan terdapat 65,46 juta pelaku 

UMKM, menyumbang 60,3 persen PDB dan mampu menyerap 97 persen 

angkatan kerja di Indonesia (Hidranto, 2022). 

Cara lain untuk menurunkan angka pengangguran adalah melalui sektor 

UMKM yang terbukti mampu menampung dan mempekerjakan banyak orang. 

Industri UMKM dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dengan menyerap 

banyak tenaga kerja. Oleh karena itu, UMKM dianggap memainkan peran 

penting dalam menurunkan kemiskinan dan pengangguran. Agar sektor 

UMKM berhasil mengatasi permasalahan pengangguran di Indonesia secara 

besar-besaran, tren ini harus terus berkembang. 

Kehadiran UMKM dan perkembangan perekonomian Indonesia 

mempunyai keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan. Kerangka perekonomian 

wilayah Indonesia mayoritas didukung oleh UMKM yang menganut sistem 

ekonomi kerakyatan. Kemampuan bisnis semacam ini untuk bertahan dari 

segala gangguan, bahkan krisis ekonomi dahsyat yang melanda Indonesia pada 

era 1998, sudah terbukti. Sektor usaha dalam kategori ini mempunyai peran 

penting dalam meningkatkan perekonomian bangsa dan masyarakat. Fungsi 

penting ini terutama terlihat pada bidang-bidang seperti memperluas lapangan 

kerja, menyeimbangkan pendapatan, memperlambat laju urbanisasi, dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi pedesaan yang adil. Faktanya, di tengah 

krisis ekonomi, sektor UMKM mampu tampil lebih tangguh. UMKM sangat 

mudah beradaptasi dan dapat dengan cepat berubah menghadapi puncak dan 

lembah serta perubahan permintaan pasar. Sektor-sektor tersebut juga 

menghasilkan lapangan kerja lebih cepat dibandingkan sektor ekonomi lainnya, 
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sangat terdiversifikasi, dan memberikan kontribusi signifikan terhadap ekspor 

dan perdagangan. 

Usaha mikro, kecil, dan menengah sebenarnya memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam berbagai cara. Namun, operasional UMKM menghadapi 

beberapa tantangan.  Menurut Hamel & Wijaya (2020) ada tiga faktor yang 

mendominasi persoalan usaha kecil di sektor pemasaran, yaitu persoalan akses 

terhadap informasi pasar, persoalan daya saing pasar dan produk, dan persoalan 

dukungan kelembagaan terhadap usaha kecil. Dari segi inovasi produk, kualitas 

produk, dan distribusi produk, produk-produk UMKM seringkali kalah 

bersaing dengan produk-produk korporasi besar. Persaingan dengan pelaku 

UMKM lain dan dengan korporasi raksasa seringkali menyulitkan UMKM 

untuk tumbuh dan berkembang. 

Beberapa UMKM di Indonesia masih mengalami hambatan terhadap 

faktor eksternal dan internal (Rahmawati et al., 2019). Pada faktor eksternal, 

misalnya, pengusaha belum mampu membaca peluang bisnis, bertindak taktis, 

menetapkan rencana strategis, menyesuaikan diri dengan perubahan 

lingkungan bisnis, serta kurang memiliki kemampuan berinovasi produk dan 

terlibat dalam pengembangan kreatif. Pada lingkup internal, beberapa UMKM 

menghadapi permasalahan seperti kurangnya keahlian manajerial, kurangnya 

personil yang terlatih, ketidakmampuan untuk memanfaatkan kemajuan 

teknologi dan kegagalan untuk mengikuti perkembangan teknologi, dan yang 

paling penting, hambatan terhadap pengembangan modal dan akses pasar. 

Penerapan konsep kewirausahaan menjadi belum lengkap dengan kekuatan 

tersebut. 

Pelaku usaha dalam rangka mempertahankan usaha UMKM perlu 

meningkatkan kinerja dan meningkatkan kapasitas usaha, baik dari segi 

manajemen, keuangan, dan profesionalisme. Baik buruknya kondisi suatu 

perusahaan dapat dilihat dari kinerja yang telah dicapai. Menurut Hamel & 

Wijaya (2020) kinerja adalah tingkat efektivitas dan efisiensi upaya yang 
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dilakukan suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. Pengukuran 

kinerja adalah analisis dan pengendalian data untuk bisnis. Pengukuran kinerja  

digunakan  suatu usaha  untuk  melakukan  perbaikan kegiatan  operasional  

agar dapat  melanjutkan  usaha.  Bagi entitas korporasi atau pengusaha, 

pengukuran kinerja merupakan hal yang krusial terutama untuk melaksanakan 

tugas-tugas manajemen dengan sukses dan efisien. Tindakan manajemen 

perusahaan dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja pemasaran. 

Kinerja pemasaran menunjukkan tingkat keberhasilan yang dicapai suatu bisnis 

setelah selesainya berbagai proses aktivitas pemasaran. Efektivitas pendekatan 

yang digunakan dinilai dengan menggunakan kinerja pemasaran sebagai 

landasan. Kinerja pemasaran merupakan suatu konsep untuk mengukur prestasi 

pasar suatu produk (Gemina et al., 2019). Setiap bisnis tertarik untuk melihat 

seberapa baik kinerja barangnya di pasar karena hal ini memberi tahu seberapa 

baik kinerja perusahaan secara keseluruhan. Kapasitas untuk bertahan sehingga 

inisiatif komersial dapat terus berlanjut menentukan keberhasilan bisnis. Hamel 

& Wijaya (2020) menyatakan bahwa ketika suatu usaha termasuk dalam 

kategori UMKM, kinerjanya dapat dilihat sebagai evaluasi atas pencapaiannya 

di bawah arahan individu atau kelompok yang membawahi divisi bisnis sesuai 

dengan kriteria atau tujuan yang telah ditentukan. 

Secara umum, berbagai faktor dapat memengaruhi seberapa baik 

kinerja suatu perusahaan. Kinerja suatu perusahaan mungkin dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor, seperti orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar (Elvina, 

2020). Orientasi kewirausahaan menggambarkan prosedur, metode, dan 

pengambilan keputusan yang menyambut ide-ide segar. Ini mencakup tiga 

aspek kewirausahaan, yaitu berani mengambil risiko, bersikap proaktif, dan 

selalu inovatif. Berani mengambil risiko adalah pola pikir kewirausahaan yang 

mencakup kesiapan menginvestasikan modal dan memiliki keberanian untuk 

mengatasi hambatan dengan mengambil keuntungan atau berpartisipasi dalam 

usaha bisnis dengan potensi hasil yang tidak diketahui atau tidak dapat 
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dipastikan. Proaktif ditunjukkan dalam kemampuan untuk mengungguli 

pesaing dengan menggabungkan strategi agresif dan proaktif, seperti 

meluncurkan produk atau layanan baru sebelum persaingan dan merencanakan 

ke depan untuk memenuhi permintaan guna membawa perubahan dan 

memengaruhi lingkungan. Seorang wirausaha dapat dikatakan inovatif yaitu 

dengan terlibat secara aktif dalam proses percobaan ide-ide baru yang 

memungkinkan pembuatan proses produksi baru untuk menghasilkan produk 

atau jasa baru, baik untuk pasar saat ini maupun pasar baru. 

Orientasi kewirausahaan yang tinggi berkaitan langsung dengan 

pendorong utama keuntungan, memberikan peluang bagi wirausahawan untuk 

menangkap peluang yang muncul, yang pada akhirnya mengarah pada 

peningkatan kinerja bisnis. Penelitian yang dilakukan oleh Tirtayasa (2022) 

menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan memengaruhi kinerja usaha. Kunci 

dalam meningkatkan kinerja perusahaan adalah memiliki pola pikir wirausaha. 

Aset dan keterampilan yang memberikan keunggulan kompetitif dan kinerja 

lebih tinggi pada bisnis adalah orientasi kewirausahaan (Ch et al., 2020).  

Selain orientasi kewirausahaan, kinerja usaha yang optimal juga 

dipengaruhi oleh orientasi pasar (Yuliana & Pujiastuti, 2018). Orientasi pasar 

adalah suatu konsep orientasi yang berfokus pada penciptaan nilai-nilai yang 

tinggi bagi konsumen.  Menurut Abbas (2018), orientasi pasar adalah proses 

menetapkan target pelanggan yang strategis, menciptakan organisasi yang 

berfokus pada pelanggan, meletakkan dasar bagi persaingan yang berfokus ke 

dalam, dan menawarkan layanan yang memenuhi harapan pelanggan untuk 

memenangkan persaingan. Proses dimana bisnis mengidentifikasi pasar dan 

memanfaatkannya untuk menginformasikan strategi perusahaan dikenal 

sebagai orientasi pasar. Hasil dari penerapan strategi berorientasi pasar 

membantu bisnis berhasil menyesuaikan diri terhadap perubahan di 

lingkungannya. Agar bisnis dapat memahami pasar dan membuat rencana 
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produk dan layanan yang memenuhi permintaan konsumen dan pasar, orientasi 

pasar merupakan komponen yang sangat penting. 

Tidak hanya itu saja, setiap bisnis dalam industri di mana terdapat 

persaingan harus memiliki keunggulan kompetitif. Untuk menjaga 

kelangsungan usaha, hal ini penting bagi usaha kecil dan menengah serta 

korporasi besar. Jika bisnis berhasil mengembangkan keunggulan kompetitif, 

operasi akan terus berjalan. Ini adalah komponen penting dalam memenangkan 

persaingan di pasar. 

Seorang wirausahawan harus mampu memahami sejumlah konsep 

penting untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Misalnya, pemilik usaha 

yang mampu menciptakan barang dan jasa hanya memiliki biaya overhead 

yang kecil, sehingga memungkinkan mereka menetapkan harga yang 

kompetitif dengan harga pesaingnya. Keunggulan kompetitif diharapkan dapat 

menopang kelangsungan hidup perusahaan, meningkatkan pangsa pasar, 

meningkatkan loyalitas pelanggan, dan menghasilkan keuntungan sesuai 

prediksi. 

Dengan adanya orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan 

keunggulan kompetitif pada UMKM, kiranya dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap kinerja usaha UMKM pada umumnya. Oleh karena itu, peneliti 

dalam penelitian ini meneliti dengan judul “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan 

dan Orientasi Pasar terhadap Kinerja UMKM dengan Dimediasi Keunggulan 

Kompetitif”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Usaha mikro, kecil, dan menengah atau UMKM sebenarnya 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam berbagai cara. Akan 

tetapi, operasional UMKM menghadapi beberapa tantangan, seperti 
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persoalan akses terhadap informasi pasar, persoalan daya saing pasar 

dan produk, dan persoalan dukungan kelembagaan terhadap usaha kecil. 

b. Beberapa UMKM di Indonesia masih mengalami hambatan terhadap 

faktor eksternal dan internal. 

c. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi kinerja usaha tersebut antara 

lain adalah orientasi kewirausahaan, orientasi pasar dan keunggulan 

kompetitif. 

 

3. Batasan Masalah 

 Pembatasan ruang lingkup dalam penelitian ini dimaksudkan supaya 

analisis dan pembahasan tidak bias dan justru lebih berfokus pada topik yang 

hendak dibahas. Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah di 

atas, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Masalah terkait orientasi kewirausahaan dibatasi hanya dibahas dari 

aspek inovasi, proaktif, dan berani mengambil risiko. 

b. Masalah terkait orientasi pasar dibatasi hanya dibahas dari aspek 

orientasi pelanggan, orientasi pesaing, dan koordinasi lintas fungsi. 

c. Masalah terkait keunggulan kompetitif dibatasi hanya dibahas dari 

aspek keuntungan harga, kualitas produk, dan keunikan produk. 

d. Masalah terkait kinerja usaha dibatasi hanya dibahas dari aspek volume 

penjualan, pertumbuhan pelanggan, dan profitabilitas. 

 

4. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

UMKM? 

b. Apakah terdapat pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja UMKM? 

c. Apakah terdapat pengaruh keunggulan kompetitif terhadap kinerja 

UMKM? 
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d. Apakah terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

UMKM dengan dimediasi keunggulan kompetitif? 

e. Apakah terdapat pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja UMKM 

dengan dimediasi keunggulan kompetitif? 

 

B. Tujuan dan Masalah Penelitian 

1. Tujuan 

 Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah, dan rumusan 

masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

UMKM. 

b. Untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja UMKM. 

c. Untuk mengetahui pengaruh keunggulan kompetitif terhadap kinerja 

UMKM. 

d. Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

UMKM dengan dimediasi keunggulan kompetitif. 

e. Untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja UMKM 

dengan dimediasi keunggulan kompetitif. 

 

2. Manfaat 

 Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi UMKM, hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi para 

pelaku usaha khususnya bagi para UMKM untuk dapat meningkatkan 

kinerja usaha UMKM. 

b. Bagi institusi, diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat bagi 

Universitas Tarumanagara dan mahasiswa/i Universitas Tarumanagara 

dalam menambah aset keilmuan khususnya dalam bidang ilmu 

kewirausahaan serta dapat digunakan dalam penelitian mendatang. 
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c. Bagi penulis, diharapkan melalui penelitian ini penulis dapat 

menerapkan teori-teori yang pernah didapatkan selama masa kuliah, 

khususnya bidang kewirausahaan serta mendapatkan tambahan dalam 

pengetahuan dan informasi untuk bekal berkarya di tengah masyarakat.
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